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KATA PENGAIT{TAR

Puji dan syukur penr"rlis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala karunia-

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini

dengan judul "Teknik Budidaya Tanaman Kelapa Sarvit lfiueis guinensiss Jacq. r

di PT. SOCFiNDO Kebun Mata Pao".

Ucapan terirna kasiir juga penulis uc-apkan kepacia .

1" Kepada orang tua beserta keluarga, yang telah banyak rnendukung dan

selalu mendoakan agar berhasil di dunia dan akhirat, maupun membantu

dalam bentuk maten.

2. Ibu 1r. Asmah Indra*.agr, MP. selaku dosen pembimbing yang telah ban-vak

memberi saran, bimbingan serta pengarahan dalam Praktek Kerla Lapangan,

sehingga kegiatan,o-ang di I aksanaan berl an gs un g dengan baik.

3. Bapak Dr.ir.Syairbu<iin iiasibuan. iv{.Si. selaku Dekan Fakuiias Perianiarr

lJniversitas Medan Area -yang telah memberikan izin Praktek Ker.1a

Lapangan.

zl. Bapak Horas B.A. Simamora"SP. selaku asisten lapangan Dir., Il Kebr,rn

Mata Pao serta mandor-mandor yang telah banl'ak nremberikan ilmu dan

wa\\asarl dalam rnelakukan praktek budrdava kelapa salvit mulai dari

pembibitan hingga pasca panen.

5. Bapak Boby Hercules, SP. Seiaku Pengurus Keirun iviaia Pao yang teiah

memberikan kesempatan kami untuk menimba ihnu dan menambah

pengalaman di Kebun Mata Pao.

Dalam penyusunan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini. kami menyadarr

masih terdapat banirak kekurangan -vang dibuat baik sengaja maupun tidak

sengaja, dikarenakan keterbatasan ihnu pengetahuan dan \rya1vasan serta

pengalarnan _vang kami miliki. Untuk itu kami mohon maaf atas segala

kekurangan iersebui. Semoga iaporan Frakiek Kcrja Lapangan ini bermaniaai bagi

kami sendiri" institusi pendidikan dan masyarakat luas.

Iv{atapao, 26 Agustus 2019

Penulis
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N. TINJAT]AN PUSTAKA

2.1. Organisasi dan Personil Perusahaan

2. I. l. Sejarah Perusahaan

PT SOCFIN INDONESIA telah berdiri se"iak tahun 1930 dengan nailra

Socf-indo Medan SA {.Sbcirre Financiere l)es {)uulthous llletlun Societe Anoymcl

didirikan berdasarkan Akte Notaris William Leo No.45 tanggal 07 IJesember

1930 dan merupakan perusahaan yang men*uelola perusahaan perkebunan di

daerah Sumatera Utara, Aceh Selatan dan aceh Timur. Pada tahun 1965

berdasarkan penelapan Presiden No. 6 Tahun 1965, kepuiusan Presiden Kabirrei

Drvikora No. fud/5011965. Instruksi Mentri Perkebunan No.20lMPRlM.Perk/65

dan No. 2qlMPRlM.Perkl65. No SK100iM.PerkI965 maka perkebunan yang di

kelola perusahaan PT SOCFNDO Medan SA berada diba'ivah pengawasan

Pemerintah RI. Pada tahun 1966 diadakan serah terima surat hak rnilik perusahaan

oleh pimpinan PT. SOCFINDO Medan SA Kepada Pemerintah RI sesuai naskah

serah terima Tanggal l1 Januari 1960 No.1lDepti66 dan dasar penjualan

perkebunan dan harta PT. Socfindo lvlecian SA tersebrut.

Pada tanggal 29 April 1968 dicapai suatu persetujuan antara pemerintahan

RI (Diwakili Menteri Perkebunan) dengan Pfant*titsn NL.rrt Strnatero SA (penrilik

saham PT. SOCFINDO SA) dengan tujuan rnendirikan suatu perusahaan

perkebunan Belgia dengan kornposisi modal 4ilo;i, dan 60-Yo. Pada tanggal 17

juni i960, Presiden idengan keputusan No" B-68/Pressi6li968 tanggal 13

"iuni 1968) dan Menteri Pertanian (dengan keputusan No. 94fiipts/OPl6/1968

tanggal i7 juni 19687. Menyeturiui ierbeniuknya perusahaan patungan antara

Pemerintah RI dengan pengusaha Belgia

Perusahaan patungan ini dinamai PT SOCFIN INDONESIA atau disingkat

dengan PT SOCFINDO. Pendirian perusahaan ini dikukuhkan dengan akte notaris

Chairil Bahri di Jakarta pada tanggal 21 Juni I968 dan Akte peruhahan tanggal 12

Mei 1968 No. J.A 5ll2}2ll Tanggal l3 September 1969.

4
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Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami perubahan berdasarkan Akte

No. 10 tanggal 13 septernber 2001 oleh Notaris Ny. R. Arie Soetarjo. Mengenai

Perubahan pemengang saham dengan komposisi modal menjadi 909,o pengusaha

Belgia dan I0 -o,'o Pemerintah indonesia.

PT. SOCFIN INDONESIA Medan menangani langsung kegiatan

pernbii:itan keiapa sawit dan karel, yang pemeiiharaan dan penanganannya seria

pengolahan produksi hingga terakhir kegiatan pemasarannya. Hasil produksi dari

perkebunan sebagian besar diekspor dan sisanya dipasarkan didalarn negeri sesuai

dengan permintaan konsunren yang diterapkan oleh pemerintah. Perkembangan

penjualan pada PT. SoCFiN INDONESIA Medan setiap tahunaya selalu

mengalami perkembangan yang sangat pesat.

2.1.2. Tujuan Perusahaan

Sesuai dengan akta pendirian perusahaan, tujuan perusahaan adalah turut

melaksanakan dan menunjang kebijakan serta prograrn pemerintah di bidang

ekonomi dan pernbangunan nasional umumnva, khususnya di sektor pertanian dan

sub seLtor perkebunan dalam arti seluas-luasnya dengan tujuan memupuk

keuntungan berdasarkan prinsip perusahaan yang sehat trerdasarkan kepada azas:

a. Mernpertahankan dan meningkatkan melalui kontribusi pendapatan nasional

clari sektor perkebunau melalui upaya peningkaian protiuksi dan penrasaran

dari berbagai jenis komoditi perkebunan untuk kepentingan konsumsi dalam

negeri sekaligus dalarn rangka meningkatkan ekspor dan non migas.

b. Memperluas lapangan kerja dalam rangka meningkatkan kesejahteraan

rakyat pada umumnl'a sefia karyawar pada khususnya.

c. Mernelihara kelestarian sumber daya aiam dan lingkungan, air serta

kesuburan tanah.

2.1.3. Visi dan Misi Perusahaan

Visi PT SOCFIN INDONESIA adalah menjadi perusahaan industri

perkebunan kelapa sawit dan karet kelas dunia yang efisien dalam produksi dan

memberikan keuntungan kepada para stake holder.

Adapun rnisi PT. SOCFIN INDONESIA adalah:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Mengernbangkan bisnis dan mernberikan keuntungan bagi petltegang

saham.

Mernberlakukan sistem mena_iemen yang mengacll pada standar

internasional dan acuan ,vang berlaku di bisnisnya.

Menjalankan operasi dengan efisien dan hasil vang tertinggi (mutu dan

produktivitas) serta harga yang kompetitif

Menjadi tempat kerya pilihan bagi karyarvannya, aman dan sehat.

Menggunakan sumber daya yang efisien dan minimalisasi limbah.

Membagi kesejahteraan bagi masyarakat dirnana kanri beroperasi.

2.1.4. Stru ktur Organisasi Perusahaan

Pelaksanaan pekerjaan di Perkebunan Mata Pao dipimpin oleh seorang

Pengurus yang bertanggung jarvab kepada Group Manager. Pengurus memirnpin

seluruh kegiatan yang dilakukan di lapangan, pabrik, dan adrninistrasi. Dalam

kegiatan di lapangan dan pabrik Pengurus dibantu oleh Asisten Divisi, Tekniker I

(Kepala Pabrik)" dan Tek-niker II. Sedangkan bidang administrasi Penguru:i

dibantu oleh seorang Kepala Tata Usaha (KTU).

Tugas Pokok (/oD l)escription) dari Pengurus yaitu untuk menyusun

anggaran tahunan yang meliputi preciiksi pro<luksi, rencana kerja, kebutuhaan

tenaga kerja dan kebutuhan biaya dan disesuaikan dengan kebutuhan lapangan

dan pabrik, melaksanakan pekerjaan sesuai intmksi manajemen dan budget

dengan mengoptirnalkan kerja sama dengan seluruh staf, pegar.rai, dan karyawan,

serta mengontrol produksi, pengolahan, pemeliharaan lapangan dan pabrik

berdasarkan standar rnutu ke{a perusahaan. Asisten Divisi memiliki tugas untuk

membuat rencana kerja harian, bulanan, dan laporan bulanan. mernberikan

d

e

f

5

Asisten Dir isi Kcpala Tatn Usalia
(K]'tj)
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instruksi kerja kepada mandor- mandor, mantri-mantri dan krani-krani pada saat

antrian pagi, mengawasi pelaksanaan dan disiplin kerja di lapangan sesuai dengan

instruksi dan rencana kerja. serta mengalrasi mutu dan output setiap jenis

pekerjaan di lapangan. Proses pengolahan di pabrik dipimpin oleh seorang

Tekniker-I vang bertanggung jarvab atas seluruh aktir,itas di pabrik, seperti

mengentialikawmengau'asi proses pengolahan dan rnengendaiikan,,lnengawasi

pemeliharaan mesin-mesin dan bangunan pabrik.

2.2. Bahan Tanam Pembibitan

Bahan tanam kelapa sawit di pembibitan disediakan dalam bentuk

kecambah (germinatetl sced\. Bahan tanam kelapa sar.vit unggul bisa berasal dari

hasil persilangan berbagai sumber dengan metode reciprocul recut],ent selectun

(RRS) dan juga bisa dihasilkan dari pemuliaan pada tingkat molekuler yang

dipcrbanyak sesara vegetatii detrgan ieknik kullur jarilgair. Bairan tanam kelapa

sarvit ysng umurt ditanam di perkebunan komersial yaitu persilangan Dura x

Pisilbra (D x P) yang disebut Tenera (Pahan, 2007].

Ilformasi mengenai balun tanam kelapa sawit diperoleh dari Pusat Penelitian

Kelapa Sawit (PPKS) di Medan dan lernbaga resmi yang diizinkarr oleh pemerintah

untuk menghasilkan bahan tanatn dalam benhrk kecambah. Lernbaga atau perusahaan

resmi yang rnenghasilkan bibit dalam bentuk kecarnbah di Indonesia yaitu PT Socfin

Indonesia dan PT London Sumatera Indonesia di Sunlatera Utara- PT Dami Mas

Sejahtera (SMART Tbk.i dan P-f Trnggal Yunus Estate {Asran Agri Group} di Riau,

PT Bina Sau,.it Makmur {FT Sainpoema Agro Tbk.) dan PT Tania Selatan Group di

Sumatera Selatan (Sunarko, 2015). Bahan tanarn yang dihasilkan oleh PPKS

merupakan hasil seleksi yang ketat dan telah temji di berbagai lokasi, sehingga

kualitasnya terjamin (PPKS" 2003).

2.3. Sistem Pembibitan

Kegiatan pernbibitan rnemerlukan suatu persiapan atau perencanaan agar proses

pernbibitan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Menurut Pairan (2007)-

persiapan pertbibitan akan menentL*ian sistem pembibitan yang dipakai dengan

melihat kermtungan dan kerugian secara komprehensif. Keputusan untuk
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menggrnakan sisteln pembibitan akan membawa darnpak pada vigor bibit yang akan

dihasilkan dan biaya yang akan dikeluarkan.

Pembibitan awal {pre nur.sery) merupakan tempat kecarnbali kelapa saw'it

ditanarn dan dipelihara hingga l:erumtr tiga bula:r, setelah itu bibit dipindahkan ke

dalam polt;bag besar .vang diatur dan ditata di areal pembibitan induk (main nursery).

Pernbibitarr menggmakan p*[1'hag yang rnelervati tahap pre ]xzrrsety dan maut

nLtrsery tennasuk ke dalarn model pembibitan dua tahap dan yang ridak lnelewati

tahap pre nurs€ry termasuk pernbibitan satu tahap. Perbedaatr satti taftap dan dua

tahap secara teknis di lapangan yaitu pada satu tairap kecarnbah langsung ditanam di

dalarn polyhag besar. Kecarnbah yang ditanam terlebih dahulu dalarn babybag saat

pre nursen: lalu dipindahkan ke dalarn polyltcg setelah umur dLn sarnpai tiga bulan

tennasuk rnodel pernbibita:r dua taliap Pernbibitan kelapa sarvil juga dapat

menggrrnakan field oursery {.tanpa polybcg} yaitu bibit langsung ditanarn ke dalam

tanah. Metode ini jarang digLrnakan karena sulitnya proses pemindahan bibit ke

lapangan (Sunarko, 20 i 5i.

Sistern dr"ra tahap lebih disarankan untuli dipakai karena pada sr'stern satu tahap

proses seleksi akan mengakibatkat Lranyak ruailg kosong dan kerugian po{yhag yang

tidak terpakai. Proses seleksi pada sistem dua tahap lebili ketat sehingga menjamiu

urutu bibit yang dihasilkan (Pahan" 2007). Menurut Minansyah (2015), seleksi yang

ketat (5-10%) di pernbibitan awal dapat mengurangi keperluan tanah dan pofiibag

besal di pembibitan Lrtama.

2.4. Pemtrihitan Arval {Pre Nursery\

2.4. 1. Persiapan Areal Pemtritritan

Peninjauan lokasi pembibitan perlu dilakukan sebehnn penentuan lokasi

pembibitan terutarna pada lokasi yang baru dibuka sepefii hutan. Tujuan utamanya

Siaitu untuk mengetahui sumbu air yang terjarnin dengan bantuan peta survei tanah.

Tahapantahapat pekerjaan yang dilakukan dalarn persiapan areal pembibitan yaitu

pemilihan lokasi pembibitan dan persiapan percelnaian. Pernililran lokasi pernbibitan

yang baik harus memperhatikan sya:"at-syarat seperti topografi lokasi pembibitan

datar dan berada di tengah kebun untuk memudahkan pengattu'an bibit. Lokasi

pembibitan harus dekat dengan sumber air dan air tersedia cukup terutarna pada

musim ketnarau, serta berdrainase baik sehingga air hujan tidak tergenang. Areal

pernbibitan harus teririndar dari sumber hana dan penyakit, sefia tersanitasi dengan
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baik dan terb-uka. Persiapan persemaian dilakukan dengan membuat bedengan dan

nalrngan, rnengisi dan mengatur tata letak hab*vhag, rxemasang sistem pangairan,

serta menerirna dan rxenanaln kecarnbah (Pahan, 2007).

2.{.2. Penanaman Kecambah

Kebutuhan bahan tanam untuk suatu luas areal tertentu ditentukan oleh

kerapatan tanarnan I'ang akan ditanarn darr mutu kecambah yang ada. Kebutuhan

kecambah untuk program tarram seluas satu hektar yaitu sekitar 200 butir. Kecambah

yang ditanam hanya kecanrbah -vang telah berdiferensiasi sempurna _vaitu bakal daun

Qtlumula) dan bakal akar (raclikula) dapat dibedakan dengan jelas. Penanaman

kecambali harus dilaktrkan dalarn lubang tepat di tengah hahlthlg dan tidak terbalik

antara plumula dan rotlikttlc. Penanaman kecamtrah hams dilakukan merumt nolnor

kelompoknya. Etiket yang berisi flomor kek:rnpok. junilah, dan tanggal sernai hams

terpancang di bedengan (Pahan, 2007).

2.4.3. Pemeliharaan Pre Nursery

Penyiraman dilakirkan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Setiap

bibit memerlukan 0,1 - 0,2 liter air pada setiap kali penyirarnan. Guhna yarrg tumbuh

di babyhcg perlu disiang secam manual dengan rotasi 1 minggu sekali. Pelaksanaan

penyiangan biasanya diiringi dengan penambahan tanah pada hah.ybrsg (Wrja-v-anti,

2015). Menrrut Pahan {2007)" pernberian pupuk rnajeniuk dan tJrea daiam bentuk

larutan setelah semai berumur I bulan dengan interval waktu setiap rninggu. Bibit

kelapa salt'it memberikan respon yang sangat baik terhadap campln'an uusur NPK.

Aplikasi pupuk NPK yang ei-ektif dan efisien temtama bila diberikan dalam dosis

rendah secara kontiritr.

2.4.4. Seleksi Bibit

Seleksi di pra nursetli PT Socfindo dilakrrkan pada dua talrap yaitu pada saat

umur 4 MST - 6 MST dan sebelum pengangltutan bibit. Bibit yang biasanya terdapat

pada saat penyeleksian antara lain; daun yang berputar {tN,istetl /eal). daun sempit

seperti rtunput (,grass leafj, daua berkemt {crinkle le a{1 dan hibit terkena penyakit

seperli Outt'tlaria. Apabila ditemukar bibit atrnormal yang disebabkan oleh {aktor

genetik dan faktor lingkungan, uraka bibit hams dipisahkan liingga auditor datang

r.rntLrk menyaksikan pemusnahan bibit (Rosa dan 7-aman, 2012).
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2.5. Pembibitan Utama (Main Nursery|

2.5.l. Pengisian Tanahke Poll'bog

Pengisian media tanarn di pernbibitan utama harus sudah selesai satu bulan

sebel$m dilakLrkan kegiatan lr*ns7:ttcrnting. Tanah yang dlgunakan yaitu tr:p soil dalt

tidak bercampur dengan kerikil. Menunrt Gusta el rsl. (2015), topsoil sangat

berpengamh dalam rnengopiimalkan perlumbuhan bibit tananran kelapa sawit karena

kesubnran lapisan tanah ini sulit tergantikan. Memrrut Pahan (2007), po{ybag yang

digunakan yaitt polvhcg benl'ama hitarn ukrran 42,5 crn x 50 cm. ketebalan 0,2 mrn

dengan 36 lubang periorasi. Pol*tls diisi sekitar 20 kg tanah dan dr'susun dengan

jarak tanam (90 x 90 x 90) crn dan jarah antar barisny'a 78 cm.

2.5.2. Transplanting

Pernindahan bibit pre fittrsetrv ke muin ?rurscry dilakukan pada rulur 3-4 bulan.

dimana bibit telah berdaun 3-4 helai. Pindah tanam bibit harus per nolnor kelompok

supaya tidak tercamprr dengan kelompok bibit lainnya.

2.5.3. Pemupukan

Pemupukan dilakukan bersamaan pada saat bibit di pernbibitan awal dipindah

tanam ke pembibitan utarna. Pnpuk langsung dlaplikasikan setelah pembuatan lubang

tanam. Pernberian pllpuk memberikan pengamh tertinggi terhadap tinggi tanamail

kelapa sawit. Pemberian konsentrasi tefientu pupuk telah mampur rneningkatkan

perturnbuhan kelapa sawit Iebih cepat (Nursanti. 2010). Hasil penelitran Ramadhaini

et a{. {2014) juga ntenyatakatr balrwa penganrh prpuk majemuk NPK baru terlihat

pada mriur tiga BSP terhadap seltruh peubah rnortblogi karena pupuk majernuk NPK

dapat rnenyediakan unsur hara lengkap dan tersedia hagi bibit kelapa sawit setelah

tiga bulan aplikasi pemr:puliar. Hal tersebut disebabkan sifat pupuk n:a.iemuk NPK

yang rnelepaskan hara N, P dan K perlahan sehingga tersedia lambat bagi tanaman.
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III. MITODOLOGI PELAKSAIYAAN

3.1. Waktu dan Temp*t

Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan mulai tanggal 22 Juli 2019 sampai

dengan tanggal 23 Agustus 2019 dr PT. Sacfindo Kebun Mata Pao yang herlokasi

di Jl. sialang Buah Desa Mata Pao- Kec. Teluk Mengkudu, Kab. serdang

Bedagai. Sumatera Utara.

3.2, Metodologi Kegiatan

Metode pengurnpulan data praktek kerla di PT. socFiNDo Kebun Mata

Pao ini dilakukan melalui warvancara, pengumpulan dan pencatatan data-

pengamatan lapangan serta studi pustaka, dengan rincian metode kegiatan yang

berupa rangkaian kegiatan sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik ini dilakukan dengan cara Filgamatan dan peninjauan secara

langsung terhadap objek kegiatan dalarn manajemen, produksi lapangan,

serta surv'ei lokasi fasilitas produksi dan ultilitas.

2. Warvancara

]'eknik ini dilakukan dengan cara tanya.jawab langsung dengan karyawan

maupun pekerja bersangkutan dan pembirnhing lapangan untuk rnernperoleh

infonnasi teniang objek yang clipelalari sehingga dapat menambah ryawasan

dan pengetahuan.

3. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan sara pencarian dan pengurnpulan dokumen-

dokumen, laporan-laporan" buku-buku -vang berhubungan dengan objek

pembahasan.

4. StudiPustaka

Teknik ini diiakukan <iengan mencari reibrensi dan iiteraiur yang lrerkaitan

dengan kegiatan yang dilakukan. Tqjuan dari teknik ini adalah untuk

membandingka.n hasil yang diperoleh selama pelaksanaan prakek kerja

lapangan dengan pencarian berbagai literatur vang berhungan dengan objek

pembahasan.
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5. Praktek Keqa

Teknik ini dilakukan dengan cara bekerja langsung dilapangan dibawah

bimbingan serta pengawasan pembimbing lapangan atau mandor dan para

pekerja.

3.3. Gamtrarankegiatan

Kegiatan ,vang dilakukan saat kerja praktek yaitu kegiatan lapangan dan

kegiatan ruangan. Kegiatan lapangan rneliputi pembibitan, peremajaan

(replanting). peraw'atan tanaman belurn rrenghasilkan, perawatan tanaman

Menghasilkan, dan panen. Sedangkan kegiatan ruangan vaitu administrasi kantor.

Rencana kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran.
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IV. HASIL DAN PEN,IBAHASAN

4.1, Pembibitan Arval (Pre Nursery)

4.1.1. Pemberian Naungan.

Areal persemaian yang akan digunakan untuk pre nurs€ry, diberi naungan

paranet 309/o, artinya intensitas cahaya yang masuk adalah 70%. Pemasangan

paranet tlilakukan sebe!utn kegiatan pengisian futhi'hug dilakukan. Pemberisn

naungan di penrbibitan arval berfungsi untuk mencegah bibit kelapa sarvit terpapar

sinar matahari secara langsung serta untuk menghindari terbongkarnya tanah di

hahyhag akibat terpaan air hujan. Sinar matahari langsung dapat rnenyebabkan

gangguan pertumbuhan pada kecambah muda tersebut"

Gambar L Naungan

4.l.z.Persiapan Lahan dan Pengisian Tanah ke babybug

Media yang digunakan yaitu campuran tanah dan solid dengan

perbandingan 3:1. Tanah campuran soiid kenrudian diayak dan dicampur dengan

^"^"!. D,,.,1. lr ,.,, -!".,,., /DD\ .^^^-- '-^r^t^ A^^^^^,1^-i^ ??< ,, -^- lnn L,, r^^^L
PUPUN r\uLn I ttt,'\l/ttutL \lu , JULal4 lllltdltl ULIIE(a,l LIU)15 Jl-'E Pll IVV nS tdli.lii.

Takaran yang digunakan untuk mempenxudah rnembuat komposisi r:nedia tanam

adalah kotak kayu ukuran 150 crn x 150 cm x 60 cm. Volume takaran satu kotak

kayu ukuran tersebut setara dengan 1.20i) kg tanah, sehingga kebutuhan RP untuk

satu kotak kayu adalah 4.5 kg. Aplikasi RP dengan cara membuat takaran dengan

bekas enrber yang ditimbang seberat i,5 kg dan ditaburkan ke setiap lapisan

kornposisi dalarn kotak sebanyak 3 kali. Bahy,hag yang digunakan yaitu ltuhybag

berwarna hiiam ukuran 15 cnr x 20 cm, ketebalar: 0,i0 rnni dengari lrri:ang

drainase berdiameter 0.4 cm sebanyak 18 lubang dengan jarak antar lubang 7 crn.

Sunher: L)okumcntasi pribadi i\,htrapao 2{Ll g
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St m b e r ; []o hr nt e n r a s i Kc bu n S0{ : FIN D D0 I'an o h ( i a nfi u s

(a) Pengevakan Tanah rrntuk pengisian bab5, htthl'httg (b) Pengisian tatah ke dalam bttbl,hctg

Gambar 2. Pengayakan Dan Pengisian Tanah Ke Dalanr Bahvbug

4.1.3. Layout Persemaian.

Raityl;cg yang sudah diisi tanaii disusuir rapi pada bedengan,Jeirgan ukura6

120 cm atau l2 habvhug melebar dan panlangnva menyesuaikan bentuk areal pre

lrurserv. Pinggir bedengan diberi patok kayu a-uar bahyhag tidak turnbang. Jarak

antar bedengan 60 cm digunakan sebagai jalan kontrol memanjang persemaian.

Setiap bedengan dilengkapi dengan papan nama yang berisi nomor kategori,

jumlah dan tanggal persenraian.

4. i.4. Pena ngan an Penerimaa n Keca mbah (seed hu nelting y

Kecarnbah diambil langsung dari Soc:{indo Seed Production ant! {,uhorutorlt

(SSPL) di Kebun Bangun Bandar dan diterirna dalam kotak kardus yang kuat.

Kecambah diterirna dan diperiksa kelengkapan dokurnen dan kelengkapan lainnya

yaitu jurnlah kantong kecambah, jenis kategori, nomor seul,label kecalrbah dan

barcode. Kecambah dikernas dalam kantong kemasan plastik berisi I00 + ekstra

39/o (1g3l butir per kanlong. Kotak kecambah diletakkan di tempat i,ang teduh dan

trdak ditumpuk. Kecarnbah yang stap salur sudah memrhkr calon akar \ruLltkutct)

dan calon daun {plttm.ula) yang sudah berdiferensiasi dan telah diseleksi dengan

ketat oleh SSPL.
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4. 1.5. Penanaman Kecambah

Penanaman kecarnbah DxP Unggul Socfindo dilakukan berdasarkan jurnlah

dan nomor kategori vang tercantum pada label di setiap kantong. sehingga ada

pemisahan dan pengelotrpokkan per nomor kategori dari arval sampai dipindah

tanam ke lapangan. Kecambah ditanarn dengan plurnul* menghadap ke atas dan

rutlikula menghadap ke balvah. Cin-ciri plurnula yaitu berbentuk tajarn dan lancip

serta berrvarna putih kekuningan, sedangkan radikulu berbentuk tumpul dan kasar.

Kecarnbah yang belum berdiferensiasi (plurmiu dan radikda tidak tumbuh),

kecarnbah busuk. dan plurnula atau raclihila patah dimasukkan ke dalam kantong

seha=gai barang hukti kecamha-h at-kir atau- abnormal. K-eca-mhah ditanarn d-i posisr

tengah hahvbug sedalam 2 cm dari atas permukaan tanah.

penanaman kecarnbah

Keterangan:
a. Kecarnbah satu embria
b. Kecambah dua embrio
c. Kecambah tiga embrio
d. Kecambah empat embrio

St un b e r. I )c; ku r.tr *t t ct s i Ke blul,\ CI(.- f ,l N I ) I ) O'l- n n a h {i a tn b u,s

Garnbar 4. Kecambah I'oliembtonr

Garnbar 3. Teknik

15

UNIVERSITAS MEDAN AREA



,t.l.6.Penyiraman

Seminggu sebehun penanaman kecambah, babvhag pada pre nursery

disiram setiap hari sampai ienuh namun iangan sampai tergsnang. Penyiraman

bibit yang sudah ditanam di pre nursert! dilakukan secara manual dengan

kebutuhan tenaga keqja 1 orang untuk seluruh br'bit dalarn habvhag. Bibit disiram

rnenggunakan selang 1'ang ujungnya diberi mulut gembor. Penyirarnan di pre

nur,\ery dilakukan dua kali sehari pada pagi hari pukui 07.00-10.00 WiB dan sore

hari pukul 16.00-18.00 WIB. Penyiranran tidak dilakukan apabila hari hujan

dengan curah hqan minirnal l0 mm per hari. Jumlah air ,vang diberikan

di-qesuaikan d-engan cr:rah hujan yang terjarJi di kehun. Setiap hari hujan, tekniker

mesin irigasi mencatat curah hujan harian pada tabung penangkar hujan dan

kernudian dirata-ratakan untuk nrendapatkan curah hu-jan bulanan.

Su m h a r. I )t t ht nta t o s i K a b r m :; O {-' {:l N D D L) 7' an c h t.i a m b r r,s

Garnbar 5. Penyiraman Manual llahybug,s Dan Bibit Di Pre I'iursen'

4.1.7.Pemupukan

Pemupukan dilakukan pada saat bibit berumur 3 MS'[, yaitu ketika bibit

telah memiliki satu helai daun berwarna hijau tua. Aplikasi pupuk pada pre

itut'.\L't')' adalah dalarn Lrciituk laruian dengan i'ncn1'l ramkan lic lanah dalain

babyhag. Kegiatan yang diikuti penulis adalah ketika aplikasi pernupukan perlama

di pre nlffsery nenggunakan Ursa dengan konsentrasi 0,2o,/o. Dosis pemupukan

Urea di pre nursery adalah 0,1 g + 50 ml air per bibit diaplikasikan secara fitliur.

Pupuk Urea 4Ll0 g dilarutkan pada air dalarn drum dengan volume air 200 l,

sehingga diketahui untuk satu drum larutan pupuk habis untuk memupuk bibit

sebanyak 4.000 bibit.
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Cara aplikasi dilakukan dengan menancapkan pancang setiap 10 baris bibit

dalam bedengan (120 biblt), iadi untuk satu gembor volume + 6 liter habis untuk

10 baris bibit tersebut. Hal tersebut dilakukan agar aolikasi puouk merata.

Tabel 1. Standar pmupukan bibit padapre nl,*.sert,

Waktu
tanam ;;
(MST) aplil(asr

Urea (g) NPKMg
1s-1s-6-4 (g) Keterangan

0, I

0?

0"5

0.1

a)

0.2

o5

3

4

5

6

7

8

Srram
Siram
Sirarn
Siram
Siran
Siram
Sirarn
Sirarn
Siraln

0,2%(U.1 g + 50 rnl arr)
0.29.6(0.1 g + 50 rnl air)
0,2%(0"19* l00rnlair)
0,2%(0,1 g + I00 ml air)
A,2o/o$.1 g + 100 ml air)
0.3%(0.5 g + l50 rnl air)
0.3%(0,5 g + 150 rnl air)
0.60lo( 1,0 g + 1 50 rr1 air)
4.6%(1.0 g + 150 ml air1.0

2,0

,\u m b t r : Doht nt € n t as i Ke b un,\;OC l.I N D | )0 Ta n a h G a m h u t
Gambar 6 Aplikasi Pemupukan Bibit pada pre Nurser.v

4. 1.8. Penyiangan Gulma

Penyiangan prlma dalarn hahyhug dilaksanakan setiap hari secara manual,

termasnk penambahan tanah dalarr babvhug untuk bibit yang terbuka dasar

bonggol akarnva.

4.I.9. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada pembibitan pre nurse4, dilakukan

secara kimiaw'i dan biologi. Untuk pengendalian secara kirniawi menggunakan

insektisida dengan merk dagang Santador yang memiliki bahan aktif Lanulg

sihalotrin, fungisida dengan merk dagang Broconil 7s \\,? (bahan aktit
tlelturuetril) dan Arnistartop 325 SC {bahan aktif: Difbnrskona:al dan
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Azoksistrohin). Cara penggunaan insektisida dan fingisida ini dilakukan secara

bersamaan dengan selang rvaktu 1 minggu. Dosis yang digunakan untuk Santador

vaitu:30 ccll5 liter air (1 knapsack sprayer). dosis fungisida Broconil 75 WP

yaitu;30 gramll5 liter air (1 knapsack sprayer), dan Amistartop 325 SC

menggunakan dosis 15 cc/15 liter air (1 knapsack sprayer).

Sedangkan pengendalian secara biologi yaitu pencegahan Qtreventifi dengan

menanam tanaman bermanfaat (heneficial plunt) dan pengembangbiakan predator

Sycanns sp. Hal ini untuk mencegah terjadinya serangan hama dan penyakit yang

berat. Reneficicti plant yang dapat ciitanam cian dikem-bangkan adaiah Ailuntunc{a

c al har l. i c a, An t i go tto tt I e pk t s us, dan'l'urn e r a s u h ul rt I a.

ab
Sumbar. Dohrntwtas i Pribrdi h{arapao 2t) I 9

a. .4 nt i go non I cp I o,tt.rs

b.7'urnera subulata

Gambar 7. lle neficiol l'lant Yang Ditanarr Pada Areal Pembibitan

4.2. Pembibitan Utama (Main |lursery)

4.2.l.Pengisian Tanah dan Pembuatan Lutrang Palybag

Media yang digunakan yaitu tanah yang sudah diayak dicarnpur dengan

pupuk llock Phosphute {P'P) dan solid dengan perbandingan 3:1. Polvhag yang

digunakan yaitu polybag benvarna hitam ukuran 42,5 cm x 50 cm, ketebalan 0,2

mm dengan lubang drainase berdiameter 0,4 cm seban-vak 80 lubang dengan jarak

antar lubang 7 em. Kegiatan penataan 1tol.1tl1a1g dilakuk=an setelah prrngisian

polyhag dengan jarak 90 cm x 90 cm x 90 crn ( 13 500,rha).
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Sumher : ! )ohrtsren!as i Kabun SO(:IINDD) l'anoh {iqmhus

Gambar 8. Pengisian Tanah dan Pernbuatan Lubang tanam
4.Z.2.Pemberian ilIulsa

Setiap permukaan tanah pada polyhug di main nursery diberi mulsa berupa

cangkang kering sebanyak 0,5 kg per polybctg. Fungsi mulsa tersebut adalah untuk

menekan penguapan air" nrenekan pertumbuhan gulma, mengurangi erosi. dan

nrengatur suhu tanah.

Sutnber: [)oku mentasi Prihadi 2() I I

Gambar 9. Pemberian Mulsa Cangkang Kering Pada Bibit Di h:lctut I'lurser,v

4.2.3.Pemupukan

Jenis pupuk yang digunakan pada pembibitan utama yaitu pupuk rnajemuk

)-.iPKllg ( t5- l5-6-r+) dan Urea. Aplikasi pupuk dengan cara ilisebar aiau ditabrir di

dalam pol.vbag rnelingkar tanaman tanpa terkena bagian tanarnan.
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Tabel 2. Standar Pemupukan Bibit Pada Main Nursery
W'aktu

L ara
I anam
(N{ST) APllkasr

NPKN{sLlr:a l5-r5-6:4(s)
(s)

Keterangan

r2
l3
15

tt
t9
21

/-)
25
27
29
31

33
35
)t
39
41

+3

45
A1

Se-bar

Sebar
Sebar
Sebar

Sebar
Sebar

Sebar
Sebar
Sebar

Sebar
Sebar
Sebar
Sebar
Sebar
Sebar
Sebar
Sebar

Sebar
Sebar

3,U

3,0
4,0
4.0
1-5

7.5

1,5
7,5
7,5

10.0
10,0

i0.0 15,0
15.0
15,0
r5n

15,0 15,0
18,0
I8,0

3.0 g NPKIv{g i5.15.6.4r-TE
3"0 g NPKMg 15 l5.6.4+TE
4.0 g NPKMg 1 5: I 5:6.21+TE
4,0 g NPKIUg l5:15:6:4+TE
7.5 gNPKklg 15.15 6.,1+TE
7,5 g NPKMg 15:15.6 4-tTE
7.5 g NI'KMg I 5. I 5.6.4+TE
7 5 gNPKiVfg I5:I5.6:4+TE
7"5 g NPKi\{g I 5. l5:6.4 r TE

I0,0 g NPKMg 15.15.6.4+TE
10,0 gNPKMg 15:l5:6 4+TE
I5.0 g NPKMg 15 15:6.4+TE + 10 g Urea
15,0 g NPKI,{g I 5: l5:6:4+TE
I 5.0 g NPKMg I 5; 15.6.4+TE
15,0 g NPKN{g 15.15.6:4t-TE
15,0gNPKMg 15.15 6:4+TE+ I5gUrea
i 8.0 g NPKMg l5: 15:6.4 +TE
18,0 g NPKMg i5.15:6.4 +'l'E

2A.A 18,0 18,0 g NPKMg 15.15:6.4 +TE+ 20 g Urea
Total 45,0 200,5

Sumb er : Dokut?te n r asi Prib adi 2{t I I

Gambar 10. Pemupukan Bibit Umur 33 MST Pada i.,{atn Nur,;er.1,

4,2.l.Penyiraman Bi bit

Penyirarnan dilakukan dengan menggunakan sistem irigasi cllrah seperti

ditunjukkan pada Garnbar 11. Penyiraman pembibitan Kebun Matapao dilakukan

2 kali sehari, pagi (07.00-10.00) WIB dan sore (16.00-18.00) WiB dengan lama

penyiraman 35 menit. Kebutuhan air untuk bibit di rnain nttrser.y yaitu 2 liter per

polT'bag. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan sprinkler bernama Perrrot
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2F.30, tinggi tiang sprinkler yaitu 2 rn. Jarak antar tiang sprinkler yaitu l2 meter

dengan jangkauan penyiraman dalam menyiram bibit kelapa sawit untuk satu

sprinkler yaitu 12 meter ke kanan dan 7.5 meter ke kiri. Mesin vang dieunakan

untuk penyiraman menggunakan mesin pompa merk Southern (lro"ss tipe

125x100-315 dengan tekanan air di mesin 3.5 kg p". rrn', seclangkantekanan di

sprinkler 2-5 kg p., "*'.

Sutnbcr : Doktmentns i Pribodi 20 ] I
Gambar 1 1. Penyiraman Dengan Sprinkler pada Nlain Nur:iery,

4.2.5. Pengendalian Gulma

Penyiangan dilakukarr dua rninggu sekali. Penyiangan di dalarn pol.vbag

drfakrrkan den-san mencahut nunput-rrrmpul yang ada di dalam polyba.r,- Gulma yarrg

ttrrnbnh di luar polyhcg disemprot menggunakan helbisida nrerk dagang Round Up

ber"bahan aktif glyphosutu A^1on atau l0 rnl per knapsatk dan Birnaron 30 grarn/l5

liter air (l Knapsack sprayer). Penyemprotan dilakukan lebih rendah dari permukaan

lxtlybag agar ticiak mengenal tanaman utama.

l,2.6.Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang sering menyerang bibit pada pembibitan utama yaitu kurnbang

rnalam dan ulat api. Serangan kumbang malam {Apogonia sp.) dapat dililrat pada

Gambar 12. Pengendalian hama di pembikritan utama dilakukan secara biologi dan

kirnia. Pengendalian biologi dilakukan dengan menanafll beneJicial plunt dan

pengembangbiakan predator hama Sycunus sp. Pengendalian hama dilakukan I

minggu sekali menggunakan insektisida dengan merk dagang Santador 25 EC

herbahan aktif lurndu silwlotrin konsentrasi L,39h atau 20 ml per knupsack.

Penyakit yang terdapat di pernbibitan utama yaitu bercak daun yang

disebabkan oleh ()u-vuluriu ntacttlans. Pengendalian penyakit dilakukan secara

manual dengan rnenggunting bagian daun yang terserang saja. pengendalian
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penyakit secara kimia menggunakan fungisida sistemik rnerk dagang Amistar Top

loA atau 10 rnl per knap.tack dengan rotasi 2 minggu sekali.

Su m h e r. I )tt lru rne n t{t s i Ke bun SOC F lN D D0 I'o n s h (i a tn bu.y

Gambar 12. Bibit Terserang Hama Kurnbang Malarn (Apogtinia Sp.)

Stt m h e r : I)o ku rn e n t ct s i Ke b un SOC lrIN D D O 7'a il a h G om h u..r

Gambar 13. Pengendalian Manual Dan Kirnia Penvakit Bercak Daun (Curvulariu\

4.3. Replanting

4.3.1.Ripping

Ilig:ping dilakukan dengan menggunakan alat berut bdldo;er dengan tipe D7

atau DB yang dilengkapi dengan 3 batang pembajak dengan kedalaman 60-80

cm.llipping dilakukan dengan memotong barisan tanaman secara diagonal secara

bolak-balik.Tujuan dilakukan ripping adalah untuk memutus perakaran pokok,

memperbaiki struktur tanah.Output dari mesin dozer yakni 0.25 Ha /jam. Output

ripping adalah l jam :0.2-0.3 haljam

.\.
LZ
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Sum b e r : v;y, w. gots gl e. c om's c arch. h ul I cktze r
(a) (b)

Gambar t4. (a) Btildo:er tipe D8 dan (b) tipe D7

4.3.2.Cangkul

cangkul dilakukan I minggu setelah dilakukannya ripping.cangkol

cilakukan dengan memct+ng barisan ripping cengan kedalarnan 30-35 cm

menggunakan alat berat. Cangkol bertujuan untuk membasmi bili gulma vang ada

didalam tanah, incnggemburkan tanah, mebuaag perakaran dan mcmperbaiki

struktur tanah. Output cangkol adalah 1 jam:0.2-0.4 ha

Su m her : v,ww. gLtogle. com,is e arck.l?he ll Ti.gc tor
Gambar 15. Whall 7 t'ackfor Untuk Pencangkulan Tanah Setelah llippittg

4.3.3.Chipping

Pohon atau tanaman kelapa sawit yang sudah tidak produktif dan terkena

penyakit pada blok ditumbangkan rnenggunakan alat berat hingga tumbang secara

keseluruhan. setelah pohon ditumbang iangkah selanjutnya adalah proses

chipping. Chipping merupakan kegiatan mencincang pohon kelapa sawit.

Ketebalan chipping maksinral l0 cm. Clzippittg dilakukan setelah pancang baris

tanaman dan pancans rintis telah dipasang.{llzirting dilakukan dengan

mengunakan escavator dimana treke,rc:avaror dirintis, pokok yang telah dicipping
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tragian batangnya diserakkan sedangkan daun dan pelepahnya

dirumpukan/ gawangan mati. hal ini bertujuan agar lahan terlihat

cltippingadalah l jam l2pohon.

di tumpuk

rapi. Outout

Su mb e r : y,t+ tt,. goo gl e - c om,.,' e c rc h. ( ) h ipp i n g

Ganrbar 16. Proses chipping Pada Tanaman Kelapa Sanit

}(

.}(

}(

Il(

)(

i_

Gambar 17. Desain Kebun

4.3.A.Pemtluatan Saluran Drainase

Pembuatan saluran drainase bertujuan untuk mencegah kekurangan air pada

musim kemarau dan kelebihan air pada musim hujan. Saluran drainase terbagi 2

yakni saluran primer dan saluran sekunder. Saluran primer adalah parit didalarn

areal kebun yang mengalirkan air yang berasal dari parit sekunder, umumnya

berukuran 1-2 rn dengan kedalam yang disesuaikan dengan kondisi lapangan

sedangkan Saluran sekunder adalah parit yang mengalirkan air dari areal keburi

}{

;:{

x

x
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,,(
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x
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I angsun g ke Saluran primer, um unn1,a beruk uran

disesuaikan dengan kondisi lapangan.

l-1.5 m dengan kedalaman yang

Su mber : Dohtnteniqs i P ri h ad i 2 lJ I 9

Clmbar !8. Seluran Drginase

4.3.5. Pemancangan

Pemancangan dilakukan setelah selesai persiapan lahan dan pembuatan

saluran drainase. Pancangan dibuat dari pelepah sar.vit sepanjang kurang lebih I

meter yang dibuat runcing bagian barvahnva vang bertujuan agar pada saat

dilakukan penanaman pancang. pancang tidak bergeser. Pemancangan bertujuan

untuk mengatur barisan dan jarak tanam pada tanaman kelapa sarvit.

Pemancangan drlakukan sesuai dengan pala maia liina yang inemilikijarak tanai.:r

8,5 m x 7,36 m. Jarak tanam seperti ini berfungsi untuk merapatkan barisan

tanaiiiar schingga didapat jumlah populasi pada suatu areal vang Iebih tinggi.

Output pemancangan adalah 0.2 ha"iHB
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Gambar 19. Pemancangan dan Desain Pancang

4.3.6. Penanaman Tanaman Kacangan

1. Penggunaan Mucuna bracteata

L4ttcunu bracteala adalah salah satu jenis Leguminosae Cover Crop (LCC)

atau penutup tanah yang merupakan kacangan _yang tumbuh dengan cepat, pesaing

gulma yang arnpuh, kemampuan memfiksasi N yang tinggi, sangat toleran

terhadap naungan, mengandung senvawa lenolik relatif cukup tinggi sehingga

tidak disukai oieh harna dan hervan-hewan ternak ruminansia. iviorfoiogi Mucuna

bracteutct yaitu:

a. Daun

Helaian daun berbentuk oval, satu tangkai daun terdiri dari 3 (tiga) helaian

anak ciaun, berlarna hijau, muncui <iisetiap ruas batang. Ukuran ciaun dervasa

(trifoliat) dapat mencapai 15 r10 cm. Heiaian daun akan menutup apabila suhr-r

lingkungan tinggi (termonasti), sehingga sangat efisien dalam rnengurangr

penguapan.

ab
Stonher: llalai Pengka.jictn Teknologi Pertanian Surnut

Gambar 20. Daun trifoliat (a) dan Helaian daun (b)
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b. Batang

Turnbuh menjalar, merambatimembelitimemanjat, berwarna hijau rnuda

sampai irijau kecoklatan. Batang ini memiiiki diameter 0,4-i,5 cm berbentuk buiat

berbuku dengan panjang buku 2-5-34 cm, tidak berbulu, tekstr-rrnya cukup lunak,

lentur, mengandung banyak serat dan berair. Berbeda dengan kacangan lainnya,

batang kacangan ini bila dipotong akan mengeluarkan banyak getah yang

berwarna putih dan akan berubah menjadi coklat setelah kering dan noda getah ini

sangat sukar untuk dibersihkan.

Sumbet':

Gambar 21. Batang Mucunu hrac:teata

c. Akar

l,'h.tctutct hructeata memiliki sistem perakaran tunggang sebagai marla

kacangan iain, berwama putih kecokiatan, tersebar diatas pemrukaan tanah.

Tanaman ini juga merniliki bintil akar yang menandakan adanva simbiosrs

mutualisme antara tanaman dengan bal'teri llhixshitmz sehingga dapat rnemt'iksasi

nitrogen bebas menjadi nitrogen yang tersedia bagi tanaman (Dutta, 19701. Bintil

akar ini bemarna merah muda segar dan relatif sangat bany'ak, berbentuk bulat

dan berukuran diarneter sanagat berv'ariatif antara A.2- 2,A cm. Pada nodul dervasa

terdapat kandungan leghaemoglobin yang mengindikasikan terdapat sistem fiksasi

N2 udara oleh bajteri Rhrzobrum. La.lu prtumbuhan akar cukup trnggi, sehingga

pada urrur di atas tiga tahun akar utamanya dapat mencapai panjang 3 m.
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ab
Suwhcr: Bolai Pengkajian 7'eknoktgi Pcrtanian Sumut

Ganrbar 22. (a) t\kar lt4uctftia hracteatil dan{b)Bintil Akar l,{ucttna hructeata

d. Bunga

Bunga berbentuk tandan menyerupai rangkaian bunga anggur dengan

panjang 20-35 cm terciiri riari tangkai bunga i5-20 tangkai dengan 3 buah bunga

setiap tangkainya. Bunga tnot'toceus ini berwarna biru terung. dengan bau sangat

menyengat untuk menarik perhatian kumbang penyerbuk.

Siumbcr: Sumut

Gambar 23. Bunga Mucuna hrucleato

e. tsuah dan Bryi

Dalam satu rangkaian bunga yang berhasil menjadi polong sebanyak 4-15

polong, tergantung dari urlur tanaman dan iingkungan setempat tennasuk

perubahan musim. Polong-polong ini diselirnuti oleh bulu-bulu halus berwarna

merah keemasan yang berubah warna menjadi hitam ketika matang. bulu-bulu ini

juga dapat menirnbulkan alergi dan iritasi ringan pada kulit. Polong yang berbulu

ini memiliki panjang 5-8 cm, lebar 1-2 crn, dan nremiliki 2-5 biii untuk setiap

polongnva. Biji benvarna coklat tua sampai hitanr rnengkilap, dari 1 kg polong

basah dapat r:nenghasilkan 250 g btii kering dengan berar 580 biji kering/l00
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gram. Dari rnulai munculnya bunga

rvaktu sekitar 50-60 hari.

sampai polong dipanen dibutuhkan

Sumher: Bctltri Pengkcriicfi T-eknoloci Pe rtanian Surtut
Garnbar 24. Buah dan Bryi l.{ucuttct bructeata

2. Perbanyakan Mucunu bracteata

&{ucunu l.tracteatu biasanya dapat diperbanyak dengan 2 cara yakni dengan

cara generatif (btji) dan vegetatif (stek). Perbanvakan secara generatif (bui)

dikecambahkan terlebih dahulu dengan cara memotong kulit benih agar

memperrnudah proses imbibisi lalu benih direndam selama 8 jam da.n didiarnkan

selama 2 malarn untuk merangsang perkecambahan benih A.,!ucunu. Setelah

berkecarnbah benitr dipindahkan kedalarn poiybag yang telah berisi tanah minerai.

Sebelum ditanam, benih l,lucuna harus disortir terlebih dahulu agar mendapatkan

hasil 1,ang rnaksimal. Perbanyakan bibit secara vegetatif dilakukan dengan stek

batang dengan cara sebagai berikut:

1. Pilih batang yang sehat terdiri dari 4 ruas dai pucuk. Tiap stek terdiri 1

ruas. Pengarnbilan stek dimulai dari ruas ke 4 dai pucuk- Ambil stek

sebanyak-banyaknya dan hindari pengarnbilan stek dari batang yang tua.

Panjang stek ariaiah 2u-25 cm. tinggaikan batang sepanjang 2 sampai 3

cm diats bakal tunas.

2. Kurangi luas permukaan daun dengan cara mernotong setengah bagian

daun dari ujung.

3. Masukkan potongan stek kedalam air untuk menghilangkan getahnya.

4. Sebelum ditanarn di polybag, stek terlebih dahulu direndam dalam

hormon pertumbuhan akar (Rorstone F)

slap
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5. stek ditanam pada haby polihag dengan media tanam carnpuran 2

bagian tanah dan 1 bagian pasir selama 8 minggu.

6. Penviraman stek dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari.

7. Buhy prtlihag diberi naungan dengan intensitas cahaya matahari yang

masuk 709,6 pada 4 rninggu pertama dan 4 rninggu berikutnya naungan

dikurangi sampai rnenjadi 50%.

Perarvatan bibit Mucuna dengan menggunakan Rq;fttlarz (pupuk daun)

60cci 15 Iiter dan Santutltsr l5cci15 liter dilakukan serninggu sekali untuk

mencegah hama ulat, jangkrik dan belalang. Setelah 25-30 HST bibit mucuna

d-apat dipinda=hkan ke Iapangan Bihit ditanarn di barisan <Jekat pancang yang telah

dipasang. Bibit ditanam dengan cara merobek polybag dan climasukkan kedalam

tanah.

Sebelurnnya bola tanah harus dibasahi terlebih dahulu agar kehutuhan air

pada tanarnan cover crop ini dapat tercukupi. output pada proses ini t ha:4 hb

yang harus menghabiskan 800 bibit.

4.3.7,Pembuatan Lu bang'fanam

Penggalian lobang tanam dapat dilakukan secara manual atau mekanis.

Petani atau perkebunan kecii sampai sedang menggunakan cara manual. Lubang

Ianam <iisiapkan 2 - 4 minggu sebelum tanam, sebaiknya paling iarnbai 4 rninggu.

Ukuran lobang berkisar antara 60 dan 90 cm dengan kedalaman 60 cm, tergantung

kondisi tanah. Jika tanah gembur dan subur, cukup 60 x 60 x 60 cm, tetapi kalau

tanahnva lebih padat atau berliat dan kurang subur, sebaiknya ukuran lobang lebih

besar.

Penggalian lubang dilakukan pada titik ajir sedemikian rupa sehingga ajir
berada tepat di tengah lubang tanam. Buat tanda batas penggalian dengan tongkat

Sunber : I )ol;u mentasi Ke hun SOCI4N I)DO'{'anah (.:iamhus

Gambar 25. Penanarnan N{uucunu hracleota
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berukuran tadi sebelurn ajir dicabut untuk penggalian lubang. Setelah lubang

selesai, ajir harus dikembalikan pada posisi tepat di tengah lubang. Tanah galian

dipilah dua yaitu lapisan atas (top soil) dan lapisan barvah (sub soil) serta

meletakkantrva terpisah pada sisi lubang yang berbeda (kiri - kanan atau utara ,

selatan) dalarn arah yang konsisten. Pembuatan lubang tanam dengan cara dibor

dengan ukuran 60 x 60 x 60 cm menggunakan Hoie Digger. Ourpur proses

pembuatan lubang tanam dengan t{ole Digger adalah 60 lubang,jam.

(c)

Garnbar 26. (a\ Hole Disser. (b) Contoh Lubang Tanam Dilapangan dan Proses

{.c) Pelubangan

il,i: ,'r'. l!r': i,, , I
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4.3.8. Perawatan Kacangan

a. Pengendalian Gulma

Pengendaiian gulma pada kacangan dapat dilakukan dengan dua cara. yaitu :

L Pengendalian gulma secara kimia, yaitu dengan menggunakan herbisida

(flottnd {lp) dengan dosis 75ccl15L ditambah lJecano dengan dosis

7.5cc115l-. Pengendalian gulma ini biasanya dilakukan satu bulan sekali

yang dilaksanakan di pagi hari. Herhisida diaplikasikan dengan cara

disemprot menggunak knapsack sprayer.

2. Pengendalian gulma dengan cara manual, i,'aitu dengan mernbersihkan

uulma disekitaran piringan tanama-n kaeangan d-engan jarak 0,-5rn dari

tanaman kacangan. Jarak antar tanaman kacangan 2 m ataupun disesuaikan

dengan keadaan lapangan. Tanaman kacangan tidak perlu dipupuk namun

kebutuhan air harus tercukupi agar perfumbuhan tanaman dapat turnbuh

dengan baik. Adapun ienis - jenis guhna --vang tumbuh pada saat repluntitrg

adalah (.'yperu.s rotuntlus, Asy,.sTrrtiu gungelicu, lVt'ikuniu rnicrantha,

Cvnodon dacfi,lon, Ageruttutt c'om,:r.ticles, [',leusine intlicu dan Olchlou
,rr r, lr rr'r,

b. Perneliharaan Muctma hruc'teutu

Perneliharaan kacangan dilapangan dilakukan dengan 4 tahapan vaitu :

l. Penyincinan yaitu saat mucuna baru ditanarn sampai berurour lebih kurang 1

bulan, gulma disekitar kacangan digaru secara melingkar selebar 50 cm.

Gulma diluar cincin disernprot dengan herbisida.

pffvyffd*t\,#rv $A*r{/,}f##r J}fs * J. aut,4rv

Gambar 30. Penyincinan Muczrna bracteata
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2. Penyalarnan yaitu rnengarahkan sulur kacangan kedalam barisan kacangan

sehingga antar kacangan dalarn satu barisan terlihat seperti akan bersalaman

tahap ini dilakukan pada saat kacangan berumur kurang lebih 2 bulan.

Gulma diluar kacangan disemprot dengan herbisida.

55!5ii"""';lri.r" :l i ''l i'''l'-"'i "'': -: '1''ll'1.'r'"

Gambar 3 I . Penyalatnan A.,lu t:ttnu h ruc I ea tct

Penggulingan yaitu menyatukan dan mengurnpulkan sulur kacangan

membentuk paliran (bentuk bantal guling) kedalam barisan kacangan. 'l'ahap

ini dilakukan pada bulan ke-3 dan ke--l. Gulma diluar barisan kacangan

disemprot dengan herbisida.

Peniiaman yaitu penyatuan antar barisan paiiran kacangan menuju ke arah

rumpukan sehingga seluruh gawangan tertutup oleh kacangan (kecuali

disekitar lubang tanaman sau,it dan pasar rintis)" Tahap ini dilakukan pada

saat kacangan berumur kurang lebih 5 bulan hingga seluruh areal tanaman

tertutup oleh kacangan. Pada tahap ini pemeliharaan secara kirnia dilakukan

pada piringan tanaman sawit dan rintis.

a
J.

4.

Garnbar 32. Fenggulingan dan Penilaman l\,'lucunu hructeutu

-1 -1
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4.3.9.Penanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit yang siap tanarn rnemiliki tinggi minirnal 1.2 m dan

telah lulus seleksi. Sebelum ditanarn akar pokor sawit diputar guna untuk

memutlts akar yang telah menembus tanah. Pemutaran dilakukan 2 rninggr-r

sebelum pindah tanam, setelah diputar pokok sarvit disiram selama 2 rninggu guna

untuk aklimatisasi untuk mengurangi stress pada pokok sarvit, agar akar cepat

beradaptasi dengan tanah dan akar cepat tumbuh. Setelah itu daun pokok sar.vit

diikat agar daun tidak patah dan mudah dalam pengangkutan lalu diangkut

rnenggunakan truk. Penanaman sebaiknya dilakukan pada rnusirn penghujan (CFI

>10rnnr/hari), dengan hertLrjuan a-ga,r tana.man tieiak rnudah stres

Sebelurn ditanam lubang tanam diberi pupuk Rrsck l'futspr,rr dengan dosis

0,75kg per lubang tanam. Pupuk ditabur merala dilubang tanam dan sekitar

piringan lubang. Penanaman harus dilakukan sesuai pola tanam mata lima, rata

meja, tidak boleh terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. Pelepah paling bawah

harus ditirnbun agar tanaman tidak miring dan tumbuh tegak, lalu tanah

dipadatkan secara bertahap, lalu dibuat piringan dengan diarneter 2nr. Output pada

penanaman pokok yakni 70 pokok per HB atau setara dengan % ha.

Su tn h e r ; Dolaolen t as i Ke hu n S{ )( : t,IN D D() Ta n a h (io il b ns

Gambar 33. Proses Penanaman Kelapa Sawit
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4.3.10. Pemberian Tandan Kosong

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis limbah

padat -vang paling banvak dihasilkan pabrik keiapa sau,it. TKKS merupakan

sumber bahan organik yang kaya akan unsur hara N, p, K dan Mg. Dalam setiap

ton tandan kosong kelapa sawit mengandung unsur hara N l,5g/o, p 0.59,6, K 7,30,6

dan Mg 0,9% yang dapat digunakan sebagai subtistusi pupuk pada tanaman

kelapa sar.vit.

Selain sebagai subtitusi pupuk. TKKS juga dapat digunakan sebagai mulsa

organik pada tanaman belum menghasilkan kelapa sarvit. Kebutuhan yang

cl-igunakan per satu pokok sar,,-it )'akni 70 k-q r-rntuk tanaman N0 Apahila ra-t-a--rata-

tandan kosong diperkiran beratnya 3kg per satu tandan, maka diperkirakan satu

membutuhkan 25 TKKS per pokok nya. Pemberian tandan kosong pada pokok

kelapa sawit dilakukan dengan melingkari pokok sawit dengan jarak 30 cm dari

pokok. Pengaplikasian janjang kosong pada tanarnan N0 adalah 10 tonrha di

piringan, tanaman NI adalah 20 ton/ha di piringan dan Tanarnan Menghasilkan

(TM) adalah 45 ton'ha digarvangan.Untuk t ha diperlukan tancian kosong sebesar

17,2 tonlha.

Sumber:Doliumentctsi Pribacli Kehun Maro ]'ao 2t) l9

Gambar 34 Aplikasi Tanelan Kosong
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4.4. Pemeliharaan Tanaman Belum lMenghasilkan (TBM)

l.4.l.Pengenrlalian G ul ma

A. Tanaman Baru {N0}

a.1. Manual

Pengendalian gulma di tanaman baru (N0) dapat dilakukan secara manual

dengan cara mencabut atau menggaruk guhna -vang ada pada sekitaran tanaman

kelapa sarvit. Alat vang digunakan yaitu cangkul" garu, atau parang papat. Guhna

yang sudah digaru kenrudian dikumpulkan^ Penanaman tanaman penutup tanah

(LCC) merupakan salah satu upay.a untuk menekan pertumbuhan gulma.

a.2. Kimiawi

Pengendalian gulma secara kirniawi yaitu menggunakan herbisida.

Herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma di piringan adalah llountl

[/p dengan dosis 100 ccll5 liter air (1 knapsack sprayer) ditarnbah dengan

Bimaron dengan dosis 30 grarru-15 Liter air atau Ally 2,5 gram. pengendalian

gulma ini dilaksanakan pada pagi hari.

B. I'anaman Nt

b.I. ilIanual

Pengendalian gulma di tanaman Nl dapat dilakukan secara manual dengan

cara mencabut atau menggaruk gulma yang ada pada sekitaran tanaman kelapa

sawit. Alat yang digunakan yaitu cangkul, garu, atau parang papat, Culma yang

sudah digaru kemudian dikumpulkan. Penanaman tanaman penutup tanah (LCC)

merupakan salah satu upaya untuk menekan pertumbuhan gulma.

b.2. Kimiawi

Fengendalian gulma seoara kiuriarvi yaiiu rnenggunakan herbisicia.

Herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma di piringan adalah lkttoul
(lp dengan dosis 100 ccii5 liter air (1 knapsack sprayer) ditambah dengan

Bimaron dengan dosis 30 gramll5 Liter air. Pengendalian gulma ini dilaksanakan

pada pagi hari.

C. Tanaman N2

c.l. klanual

Pengendalian gulma di tanarnan N2 dapat dilakukan secara manual dengan

cara mencabut atau menggaruk gulma yang ada pada sekitaran tanaman kelapa
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sawit. Alat yang digunakan yaitu cangkul, garu, atau parang papat, Gulma vang

sudah digaru kemudian dikurnpulkan. Penanaman tanaman penutup tanah (l.CC)

merupakan salah satu upava untuk menekan pertumbuhan gulma.

c.2. Kimiawi

Pengendalian gulma secara kimiar,ri 1,aitu menggunakan herbisida.

Herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma di piringan adalah lknntl

[,p dengan dosis 100 ccr'15 liter air (1 knapsack sprayer) ditarnbah dengan

Rimuron dengan dosis 30 grarnll5 Liter air. Pengendalian gulma ini dilaksanakan

pada pagi hari.

Penl,emprotan piringan dilakLrkan 6 kaH dala"m I tahun. Fungsi clari

penyemprotan piringan ini yaitu untuk membasmi gulma yang berada di daerah

sekitar piringan kelapa sarvit. Gulma yang berada pada sekeliling kelapa sau it

dapat mengganggu pertumbuhan tanaman karena adanya persaingan unsur hara

yang terjadi antara gulma dengan tanarnan utama. Selain itu guhna seperti

lmperutct cy'lindrica, C.vperus rotttntlu,s. (..vruttlon cluctt,lon, dan Ottchlttu nosoclu

dapat mengeluarkanzat alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman.

Herhisida 1,ang digunal:an untuk mengendalikan gulma di piringan adalah

l?ound {./p dengan dosis 100 cci15 liter air (1 knapsack sprayer) ditarnbah dengan

Binmrort dengan dosis 30 gram/15 Liter air. Pengendalian gulma ini dilaksanakan

pada pagr hari. Oirtpr"rt dalam pengendalian gulnra ini l,,aitr; 12 Knapsacl:

SpraverlHB. I)engan rincian sebagai berikut :

M
Il;-,!+** , "--[,:eqeffi-&r&#i

D,:'' .6.'i,

a. Penyemprotan Herbisida
h. Pengecekan air
c. TBM yang sudah disernprot.

Sttmber:I)ohtmentasi Pribadi Kehun Mata Pao 2il1!)

Gambar 35. Penyenrprotan Pestisida Pengendalian Oulma di Piringan

J/
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4,4.2.P engendalian Ulat

A. Tanaman N0

a.l. Manual

Ulat Pemakan llaun Kelapa sawit (UPDKS) yang berada pada Tanaman

Belum Menghasilkan (TBM) dapat dikendatikan dengan 2 cara yaitu secara

manual (pengutipan) dan kirniawi (irenggunakan insektisida). Sebelurn clilakukan

pengendalian terlebih dahulu dilakukan sensus normal untuk mengetahui baris

tanaman ke berapa yang terserang ulat dan penarikan kesirnpulan apakah blok

yang diarnati perlu dilakukan pengendalian atau tidak baik secara manual atau

kimiawi. Ada beberapa kriteria vang harus diperhatikan daiam rnenangguiangr

Ulat Pemakan Daun Kelapa Saw,it (UPDKS) yaitu.

Sumher:l)okutnentasi Pribadi Kebun A4ato Pao 2tll9

Gambar -15. Klasifikasi Tingket Serangan Ulat

Pengendalian manual dilakukan dengan cara mengutip langsung ulat --vang

berada pada daun kelapa satvit.

a.2. Kimiawi

Bila kelas serangan sedang atau berat maka tindakan pengendalian vang

diambil yaitu penyemprotan dengan rnenggunakan knapsack sprayer. Insektisida

yang dipakai berbahan aktif l"umda Sihcrlotrtn dengan merk dagang SANTADOR

25 EC, dosis yang digunakan 20ccciFia atau 5c ccli5 liter air (l knapsack

sprayer).

J()

{Rata-rata Ulat I PeleFah Daun\
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B. Tanaman Nl

Pengendalian manual dilakukan dengan cara mengLrtip langsung ulat r*:*
berada pada daun kelapa sawit. Bila kelas serangan sedang atau berat ma^,

tindakan pengendalian yang diambil vaitu penyemprotan dengan menggunaka:

knapsack sprayer. Insektisida yang dipakai berbahan aktif Lumda Sihulorr;i;

detrgatr irterk dagang SANTADOE 25 EC, dosis y'ang digunakan 2ii0cor''Ha atau

50 ccl15 liter air (1 knapsack sprayer).

C. Tanaman N2

Sebelum dilakukan pengendalian terlebih dahulu dilakukan sensus nonnal

untuk mengetahui baris tanaman ke berapa vang terserang ulat dan penarikan

kesimpulan apakah blok yang diarnati perlu dilakukan pengendalian atau tidak

baik secara manual atau kirniarvi.

Pengendaiian tratruai dilakukan dcngan cara lnengurtip langsung uiat ,vang

berada pada daun kelapa sawit. Bila kelas serangan sedang atau berat maka

tindakan pengendalian yang diambil yaitu penl'ernprotan dengan menggunakan

knapsack sprayer. lnseklisida yang dipakai berbahan aktif Larm]u Sihakttrrrt

dengan rnerk dagang SANTADOR 25 EC, dosis 3,ang digunakan 200cctHa atau

50 ccll5 liter air ( 1 knapsack sprayer).

4.4.3.Fengentlaiian ilama I(umiiang Tanrluk {Aryctus rhinoceros 1

A. Manual

Pengendalian secara manual dilakukan dengan cara mengutip langsung

Oryctes rhirutcheros yang berada dilapangan. Tempat hidr"rp hama ini biasanva

pada hasil chipping batang kelapa sar,vit yang telah membusuk. Pengutipan

dilakukan baik rnengutip larv'a Oryctes, kepompong dan imagon-ya. Hasil kutipan

ini dikurnpulkan dalam karung goni atau ember kemudian ditirnbang ke kantor

aftielling. Larva ini dimusnahkan iangsung dan aila juga yang drjadikan pakan

ternak. Cara ini dilakukan disemua tanaman belurn menghasilkan" baik tanarnan

N0, Nl maupun N2. Bedanya ditanaman Nl dan N2 lana {)rJ,,cte.s rhinoc,heros

terdapat pada tandan kosang dalart jumlah yang tidak terlalu banyak, karena

biasanya sudah menjadi irnago,
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B. Tanaman Nl

Pengendalian manual dilakukan dengan cara mengutip langsung ulat irang

berada pada daun kelapa sawit. Bila kelas serangan sedang atau berat maka

tindakan pengendalian yang diambil vaitu penyemprotan dengan rnenggunakan

knapsack sprayer. Insektisida yang dipakai berbahan aktif [,unzdu Sihulatrin

dengan inerk dagang SAI'ITADOR 25 EC, dosis .vang digunakan 20CIccr'Ha aiau

50 cc/15 Iiter air ( I knapsack sprayer).

C. Tanaman N2

Sebelum dilakukan pengendalian terlebih dahulu dilakukan sensus normal

untuk mengetahui baris tanaman ke berapa vang terserang ulat dan penarikan

kesimpulan apakah blok yang diarnati perlu dilakukan pengendalian atau tidak

baik secara manual atau kirniarvi.

Pengendaiian tnanual dilakukan dengan cara rnerlgritip langsung ulat yang

berada pada daun kelapa sawit. Bila kelas serangan sedang atau berat maka

tindakan pengendalian yang diambil yaitu penl'emprotan dengan rrenggunakan

knapsack sprayer. Insektisida yang dipakai berbahan aktif [,ctrntlu Sihulntrin

dengan rnerk dagang SANTADOR 25 EC, dosis vang digunakan 200cclHa atau

50 ccll5 liter air ( 1 knapsack sprayer).

4.4"3. Fengentlaiian IIama Kumbang Tanriuir {&rycies rhinocerosl

A. Manual

Pengendalian secara manual dilakukan dengan cara mengutip langsung

Otycte,r rhinocheros yang berada dilapangan. Ternpat hidup hama ini biasanya

pada hasil chipping batang kelapa sarvit yang telah nrembusuk. Pengr-rtipan

dilakukan baik mengutip lana {}n,ctes, kepompong dan irnagon-ya. Hasil kutipan

ini dikurnpr"rlkan dalam karung goni atau ember kemudian ditimbang ke kantor

aiUeiiing. Larva ini dimusnahkan langsung tian aila juga yang ciryadikan pakan

ternak. Cara ini dilakukan disemua tanaman belum rnenghasilkan" baik tanaman

N0, Nl maupun N2. Bedanya ditanaman Nl dan N2 lana {.)r'ycte,s rhintscheros

terdapat pada tandan kosong dalam jumlah yang tidak terlalu banyak, karena

biasanya sudah menjadi imago.
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B. Kimiawi

Pengendalian hama kumbang tanduk (()ryc:tes rhinocerus) yang dilakukan
pada tanaman N1 (BLOK 30). Pengenalian hama tersebut dilakukan dengan cara

kimia menggunakan insektisida racun kontak dan lambung berbahan aktif
Sipermetrin dengan rnerk dagang CypERTop 200 E\{. Dosis yang dipakar yaitu

75 ccll5 liter air ( 1 kanpsack sprayer). Cara pengaplikasian disernprotkan ke

bagian pupLls tanaman kelapa sar.vit selama *3 detik" jadi untuk l tanaman

mendapatkan 100 ml insektisida. Untuk 1 kanpsack sprayer kapasitas 15 liter
dapat mencukupi i50 tanaman.

Sumher:1.)okttntentasi Prihatli Kehun l\4ata pao 3t)tg

Penyemprotan O ryc t e s r lz i n ocer o,s

Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinocero,t)
Kumbang yang keluar dari pupus setelah pengaprikasian insektisida

Gambar 37. Pengendalian Hama Kurnbang Tanduk lOryctes rhrrrccercts')

a.

b.

c.
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4.4.4.Pemupukan

Pemupulian Tanaman BelLrm Menghasilkan (TBM) dilakukan untuli

mencukupi kebutuhan unsur hara )-ang dibutuhkan tanaman. pada saat

pemupukan, karni nrengikuti pemupukan di TBM 2 Blok 35 tahun tanam 2ai7,

pupuk yang diaplikasikan yaitu Pupuk NPK 15:15:6:-1. NpK ini berbentuk

cuntpounti grurrulc yattg merniiki silat soiubie atau rnudah larut. Keunggulan elar i

pupuk ini yaitu bahan P atau Phosphat terdapat dalam posisr pupuk yang

kelarutannya tinggi.

Pupuk ini juga rnengandung unsur nitrat di dalam produknl,x. Dosis yang

digunakan pada saat pemupukan ini yaitu 1,5 kg/ tanaman. sedangkan dalam I

untilan memiliki herat:.15 Kg- sehingga dalam I karung untilan pupuk cukup

untuk I0 pokok kelapa sarv:it. Pada saat pemupukan di BLOK 35. jumlah pupuk

yang ditabur yaitu 6" 150 kg i6,l ion) dengan pekerja sebanyak I 0 orang. sehingga

didapatkan perhitungan sebagai berikut:

Dik : Jumlah Pokok :4.100 Pokok

Luas BIok : 
-57 Ha

Pekerja :1OHK

Dit : Jumlah Pupuk per HK dan Luasan Pemupukan

Jarvab : Jumlah Pupuk per HK: Jurnlah Pupuk

iumlah HK
: 6.1 50 kg

10

:615 kg/HK

.Iumlah Pokok

Jumlah tanaman per Ha

:4.100 Pokok

143 Pokok

:28,6 Ha

:28,6 H#10 HK

= 2,8IIa/HB

Jumlah Luasan
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Jadi, 6.150 kg pupuk NPK untuk 28,6 ha dengan jumlah pupuk yang harus

diberikan ke tanaman 615 kg/HB sehingga masing-masing HB mendapatkan

output 2.8 Ha. Pada saat diiapanuan pemupukan dilakukan 2 kali, yailu pada han

sabtu dan senin. Hari sabtu pupuk yang diberikan dengan jumlah 6.150 ton dan

hari senin setranyak *5.950 kg {5,9 ton) dikarenakan jurnlah pupuk untuk I blok

12.1 tonl57 Ha.

Sedangkan untuk aplikasi pupuk dolomit kami melakukan pemupukan di

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 0 dan TBM l. Dosis yang digunakan pada

TBM 0 BI-OK 22 yaitu 0,25 kg (250 grarnipokok) sedangkan TBM 1 BLOK 30

dosisn'ra 0,5 Kg (500 urarnipol.:ok,) Pr-rpuk clihenkan dengan ca-ra ditahur mera,ta

keliling tanaman. Ada beberapa manfaat diberikannva pupuk dolomit ke tanaman

kelapa sarvit diantaranva untuk mengatur tingkat keasamaan dan pH tanah,

rnensuplai kebr-rtuhan hara Kalsiurn (Ca) dan Magnesium (Mg), rnenghijaukan

tanaman, meningkatkan produktivitas dan kualitas panen, dan merangsang

pertumbuhan akar.

Sutnber:l-)ohrmenta.si I'rihadi Kehurt Llttta Pao 2t)]9

Gambar 38. Pernurrukan Tanaman Belum Menqhasilkan (TBM]

4.4.5.Kastrasi

Alat yang digunakan adalah dodos kecil uliuran 8 cm (Gambar 39a), dodos

pengait (chi,rel) (Gambar 39b1- dan gancu pengait. Pernbuangan bunga jantan dan

betina disesuaikan dengan alat kastrasi. Bunga yang masih kuncup (dornpet)

menggunakan chisel. Bunga kuncup dirnasukkan ke sela-sela chi,tel hingga

pangkalnya, lalu dorong dan tarik chiselhingga pangkal bunga patah. Bunga yang

sudah pscah seludang tertrul:a rnenjadi bunga jantan atau telah menjadi tandan

buah, gagang bunga atau buahnya dipotong rapat ke batang pohon menggunakan

dodos kecil. Semua bunga -v-ang telah dipotong tersebut dikeluarkan dari ketiak
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pelepah dan dibuang ke garvangan menggunakan gancu pengait sebagai alat

bantu. Output pekerjaan kastrasi adalah 4 halHK. Pennasalahan yang muncul

adaiah bunga yang dibuang iiiiak ilibuang ke garvangan melainkan di sekiiar

piringan, sehingga akan busuk dan menimbulkan penvakit (Garnbar 35d).

(b) (c) (dt
Gambar 39. [a)Alat Kastrasi dodos kecil, (b) Alat Kastrasi Pengait (chiset). (c)

Kastrasi bunga Jantan, (d)Bunga Dibiarkan di Piringan

4.5. Tanaman Menghasilkan (TM)

4.5. l. Pengendalian Gulma

Gukna yang dominan tumbuh di areal Kebun Matapao PT Socfindo di

antaranya jenis rumput Oltochaloa nodosa dan l,.leusine inclicu, teki-tekran

(Seclges). pakisan (..1-'ernrns). dan jenis gulma berdaun lebar (.1]ruudleaves\ vaitu

lonrpong sirih (()aladiun sp1. Semprot micronherbt,adalah lnenyenlprot pirinuan

dan rintis yang dilakukan tiga bulan sekali pada tanaman menghasilkan (TI\4t

yang berurnur 5 tahun ke atas dan tergantung perkembangan gulma. Bila 2 bulan

gulma sudah tinggi dan banyak maka penyemprotan dapat dilakukan. Tekni-i

kegiatan nicyanherbt, yang diikuti penulis merupakan kegiatan pen),emprotan

untuk pengendalian gulma yang ada pada piringan dan rintis. Perbedaannra

clengan knup,tuck ,\pruler adala"h ponger:dali4n rnic:rrmlterhy int hanya rjiqunaka-n

pada tanaman yang berumur 6 tahun atau 5 tahun ke atas. Hal ini dilakukan karena

aplikasi rni n'renggunakan dinamo yang berukuran besar, sehingga tidak dilakukan

pada tanarnan yang masih kecil atau pendek. Jika dilakukan pada pirinuan

tananran yang masih pendek akan rnengenai tanarnan itu sendiri sehinega

rncnyebabkan kenratian.
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Alat microiz memiliki kapasitas tangki l0 liter dengan tenaga baterai dan

dinamo. Pengendalian gulma pada piringan dan rintis menggunakan herbisida

sisternik purna tumbuh merek dagane Rountr {/p bahan al<tif glvphosate') dan

[)acomin dengan bahan aktif 2,4 D dime{il antirut. Dosis l*;untl {ip I Kap400 ml
dilarutkan dalarn 10 liter air sedangkan dosis Docomin 100 ml,rlg liter air.

Pengerjaan semprot micrrsnherhv ini dilakukan aleh 3 HB dan rnasing-masing HB
rnendapatkan output 4 Ha. Dilapangan I HB dapat 5-6 Ha. Alat-alat yang

digunakan dapat perakitan microstherhl; diantaranva; drigen. selang, kabel, stik
(paralon), Baterai (6 volt1, Dinamo (6 volt), dan Auto Mizer (harga Rp.600 000-

700.000), jadi dalam perakitannya membutuhkan biaya + 1,2 jutaan.

a. Alat semprot micronlrcrby
b. l'[o::le dinamrs
c. Peiryei,proiaii piriirgair da* rintis deiig a.fi i.n i cr o t il'icr bj,

Sunbar: Dohtnrentasi S}Ct'INDO Kebun'l'onah (iamhu.t

Gambar 40. Pengendalian Gulrna secara Kimia dengan nticronlrcrhy

4.5.2.Pengentlalian Hama

1. Pengendalian Ulat Api

Hama utarna yang sering menyerang areal TM di Matapao adalah ulat api

selotho:;ea asigttct dan setoru nitens. Gejala dan akibat serangan ulat api dapat

d-ilihat pada Gamhar 17.
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Ulat api (Setoru nitens)
Gejala Seragan Ulat Api pada Daun Kelapa Sarvit
Darnpak Serangan Ulat Api pada Daun Kelapa Sarvit

Su m b e r : Doku nte nt asi l> r i h ct d i Kehun l\4 o t cr P o r t 2 ( ) I !)

Cambar 41. Gejala Dan Akibat Serangan Harna Ulat Api Pada Daun Kelapa Sawit

Pengendalian ulat api yang penulis lakukan pada BLOK 26 tahun 2009 dan

BLOK 21. Sebelum dilakukan pengendalian terlebih dahulu dilakukan sensus

normal untuk menentukan seberapa banrrak ulat vans menyerang dan besar

kerusakan yang ditirnbuikan. Sehingga pengenciairann'y'a dapat iebiir eibktii cian

efisian. Caranya vaitu dengan mengalnbil beberapa pelepah yang terkena gejala

serangan ulat api, kernudian dihitung seberapa banyak ulat yang men,v-'erang atau

berada pada pelepah tersebr"rt. Jika tidak ada ulat diambil pelepah ke 25"

Selanjutnya dilakukan pemetaan dan penarikan kesimpulan mengenai serangan

yang didapat dilapangan. Contoh peta blok yang sudah di sensus dapat di lihat

pada gambar 42.

Suxthe r:l)okumente,yi Prihqdi Kehtor A{otq lrao 2019

Gambar 42. Peta Blok Yang Sudah Dilakulian Sensus

Metode pengendalian yang digunakan yaitu metode kimiarvi dengan cara

.fullspog Insektisida ya.ng digunakan yaitu Sontador 25 EC dengan dosis 400-500

cc/l{a tergandung kriteria serangan ulat.

at-
a.

b.
c.
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Surnbtr:Dolarmentosi Prihatli K,,hun \.1ata J,art 20I9

Cambar 43. Proses dan Alat liullspog

2. Pengendalian fllat Kantong

Metode injeksi batang (1nnk tn1e(lton) rnerupakan metode pengendalian

hama secara kimia pada tanaman kelapa sari it r ang berurnur 6 tahun ke atas (N5).

inieksi batang diiakukan apabiia drlurnpai telur uiat vang baru menetas hingga

berukuran 5 mm. Metode pengendalian dengan injeksr menggunakan mesin bor

elektrik yang mempunyai kapasitas tangki minvak 2 liter untuk memtruat hlbang

setinggi 1 rn dari pennukaan tanah dan membentuk sudut 45' ke arah bawah.

Kedalaman lubang 30 crn dan Jurnlah lubang untuk tanaman N5-N10 adalah dua

lubang, sedangkan > Nl I satu lubang. Insektisida l.ang digunakan adalah

Slarlhene 75 l'trlc dengan bahan aktif acephate 75o,'o. Dosis ,vang digunakan yaitu

20 gramltanaman atau 40 cc/lubang bila dalarn bentuk larutan. E{'ektivitas trunk

inieclion ini bekerja selama I rninggu.

a. Proses pengeboran {trunk injection)
b. Pemberian insektisida menggunakan c.orong
c. Penanrlaan Cengan lidi artinya sudah dilakukan pemberian insektisida

Stunber:L)okurnenlctsi Pt'ibadi Kehun Mctta Pao 2019

4b

Gambar 44. Teknik Pengendalian Hama dengan 'I'runk lnlection
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4.5.3.Penunasan
Penunasan bertuj uan untuk memperrnudah pekerjaan panen, rneminirnalkan

kehilangan berondolan akibat tersangkut di pangkal pelepah, dan memudahkan

penyerbukan bantuan serta memudahkan pengamatan tajuk dalarn melakukan

sensus hama dan penyak:it. Kegiatan penunasan di Kebun Matapao terdiri atas

tunas pasir dan tunas umum. Tunas umum adalah tunas vang rutin dilakukan

setiap 9 bulan sekali sejak urnur 3 tahun (N3). Pada saat penunasan, penulis

melakukan penunasan di Blok 21 dengan sistem Srsngp;o tlua, artinya menyisakan

2 pelepah daun yang berada di bawah buah terendah. Selain itu, penunasan juga

membuang pelepah yang kering dan rusak.

Kegiatan penunasan ini juga mencakup pernbersrhan tumbuhan epilit yang

terdapat batang dan sekitar tajuk dengan cara cli,sabet menggunakan bekas pelepah

yang dibuang bagian anak daunnya. Pelepah dan sampah tumbuhan epifit

dikunipulkan detrgan cakar tutras dan dibuarig ke iuinpukan. Ruiirpukan pelepali

disusun memanjang gawangan sejajar dengan barisan tanaman dan melintang di

antara tanaman dalam barisan. Denah posisi rumpukan dapat dilihat pada Gambar

45.

Gambar 45" Denah Posisi Rumpukan

Karyar.van tunas ini jika sudah melebihi borong atair basis tunasnya, maka

akan diberi premi sesuai dengan pekerjaann-va. Tenaga ker.1a kegiatan penunasan

dilakukan dengan Jami{1, pruning, yang berarti setiap satu karyawan dinas

membawa 2 kenek yang dipertanggungiawabkan oleh satu karyarvan dinas gaji per

harinya. Basis untuk potong tunas jika sendiri yaitu 50 pohon sedangkan jika

menggunakan kenek basisnya 100.
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Memotong pelepah dengan egrek sesuai songg(.) yang telah ditetapkan
Penrbuangan epifit dengan rucitis daun kciapa sawit
Menggaruk piringan untuk membersihkan epiJit dan gulma disekitar
piringan
Tanaman yang sudah ditunas songgrs 2

Gambar 46. Penunasan Umum

Sumber:Ilokumentasi l'rihadi Kebun Muitt llgo 2il19

Gambar 47. Tanaman Kelapa Sawit Yang telah Ditunas

4,6. Pemanenan

4,6.1. Kriteria Nlatang Panen

Kriteria matang panen yang dipakai di Perkebunan Matapao yartu jumlah

brondolan yang terlepas dari tandannya dan jatuh ke piringan secara alarni atau

dengan istilah lain rnenghasilkan brondolan dalam jumlah terlentu. Ketetapan

TI3S yang siap dipanen untuk Perkebunan Matapao adalah 4 brondolan 1,ang jatuh

ke piringan pada seiuruh utnur Tanalllarl fulenghasilkarr (TNI; TBS yarrB

tnengalami penirakit ]:'arllzenokarpi.sp. dan TBS busuk tetap harus dipanen agar

tidak mempengaruhi produksi pada rotasi berikutnya. Kriteria matang buah

perkebunan Matapao dapat dilihat pada Tabel 3.

a.
1

U.

c.

d.

48

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tabel 3. Kriteria Matang TBS Perkebunan Matapao

Jumlah Brondolan Lepas Keteraagan

Mentah

Matang

4.6.2,Persiapan Panen

Persiapan panen merupakan kegiatan vang harus diperhatikan sebelurm

melaklrkan pemanenan TBS. Persiapan yang dilakukan dengan tepat" dapat

menunjang keberhasilan panen. Kegiatan persiapan panen -vang dilakukan berupa

pembagian seksi potong buah, penyediaan tenaga kerja pemanen- penyiapan alat

kerja panen dan penetapan ancak pemanen.

4.6.3. Peralatan Panen

Peralatan panen merupakan salah satu hal vang perlu diperhatikan dalarn

pemanenan kelapa sau,it. Peralatan y'ang kurang memadai dapat menvebabkan

lo,s:tes panen. Peralatan panen yang digunakan di divisi II Perketrunan Matapao

yaitu (1). Pisau Egrek, untuli pemotongan TBS tanaman berumur >9 tahun

dengan keiinggian poLol -2 utstcr, (2) Barrrbu cgrek dan Ailurituitiutn Frtie.

sebagai gagang pisau egrek; (3).Tali nilon- untuk pengikat pisau egrek; (a)

Angkong, untuk tempat atau rvadah TBS dan brondolan vang akan diangkut ke

TPH: (5). Kapak, sebagai alat peraotong tangkai tandan vang panjang, (6) Gancu,

berfungsi sebagai alat penyusunan TBS di TPF{, (7). Goni eks pupuk, untuk

mengumpulkanl brondolan ; {Si. 'Io-iok. sebagai alat muat buah ke dalam dump

truck pengangkut buah. Selain peralatan panen yang telah disebutkan diatas,

pemanen diwajibkan menggr"rnakan Aiai Pelindung Diri (APD) untr-rk

meminimalisir kecelakaan kerja pemanenan. APD yang digunakan oleh pemanen

adalah (1). Helm, (2). Sarung tangan, (3). Sepatu boot, (4). Kaca mata.

G-4

>4
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Sumher;llohn*,ltosi PribaL{i Kebun l.[ato ],oo 2019

Gambar 48. Alat-aiar Pemanenan

4.6.4.Teknis Potong Buah

Teknis panen yang harus dilakukan yaitu pemanen harus mempsrhatikan

jumlah brondolan yang jatuh di piringan untuk mengetahui TBS yang akan

dipanen, kernudian memotong beberapa pelepah yang menvanggah TB\

(progre ssit,e pruning). Cara panen Llntuk tanaman yang masih rendah

menggruakan alat clodos. sedangkan untr;k tanaman ),ang sr_rdah tingg

menggunakan alat egrek yang bertangkai panjang Cara panen di Divisi i.

menggunakan egrek. Sebelurn tandan dipotong, pelepah daun yang firenyansgi:

buah dipotong lebih dahulu. Bekas potongan pada pelepah lengkung menverul-r.l

tapak kuda, vaitu dengan potong miring ke luar. Tandan buah dipotoflg pac.,

gagangnya sependek rnungkin (rnepet).

Standar panjang janjang setelah dipotong di PT. Socfin Indonesia adalah l
cm (rne:nbentuk cangkam kodok;. Tnndan buah dlletak!<an Ci pinHuir paser p:ku

Buah yang lepas (brondolan) dikumpulkan dan dir-nasukkan ke dalam karunr
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Tandan buah dikumpulkan di TPH, disusun 5 tandan per baris, dan ganggangnya

menghadap ke atas. Brondolan disatukan dan dimasukkan ke dalarn karung.

Kenvataan dilapangan menunjukkan masih ada terdapat buah vang tidak disusun

rapi di TPH dan tangkai panjang. Pclaksanaan panen dapat dilihat pada Oambar

49.

Gambar 49. Teknis Pemanenan

4.6.5.Pengawasan Mutu Panen

Sistem pengawasan ditujLrkan untuk memeriksa kualitas panen vang sudah

dipanen dan mengrirangi /osse,s panen yang terjadr pada setiap harinya. Sistem

pengawasan yang diterapkan di Perkebunan MataPao berupa pemenksaan mutu
'fRS dan pemeriksaan ancak panen yang dilakukan oleh asisten divisi. mandor I

produksi, mandor panen, dan mantri panen {rekolte'y. Sistem pengawasan tersebut

dilakukan pada siang hari. ketika pemanen telah selesai rnelaksanakan pemanenan

TBS

Penreriksaan mutu TBS ,riang dilakukan vaitu pencatatan jumlah (1).Buah

normal ,'vang dipanen" (2).Buah mentah yang dipanen" (3).Buah busuk yang

dipanen. Pemeriksaan mutu TBS dilakukan melalui pemeriksaan mutu buah yang

telah dikirim pemanen ke TPH dengan cara memeriksa minimal 10 fPH

Untuk pemeriksaan ancak yang dilakukan berupa pencatatan (l).Buah

mentah yang telah dipanen. kemudian disembunvikan diperarn di gawangan,

(2).Buah matang yang tidak dipanen, (,1).Buah matang tin_ugal dr piringan/ pasar

rintis, (4).Berondolan yang terikut pada potongan gagang, (5).Berondolan yang

dibuang ke gawangan/lain-lain, f6).Berondolan yang sangkut di ketiak cabang,

dan (7).Pelepah yang tidak dipotong pada saat pelaksanaan panen (cabang

sengkleh).
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Pemeriksaan mutu TBS juga dilakukan oleh kerani buah dengan cara

mencatat dan memeriksa buah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Pencatatan tersebut berupa iumlah buah vang dipanen. buah yans masak atau

normal (N) dan buah mentah (A) yang dilakukan pada saat kerani buah menerima

buah dari pemanen yang sudah ada di seluruh TPH.

Mutu ancak adalah kualitas ancak yang dilihat dari kebersihan dan kerapian

ancak seperti berondolan yang tidak diambil dan dibiarkan paila piringan-

berondolan yang terikut pada potongan gagang, buah mentah yang diperam atau

disernbun.vikan yang ditulis dalam buku ancak. Pemeriksaan ancak drlakukan

menurr,tt kontnr ancak meliputi ancak rata, seda,ng elan bera-t Mutu panen dapat

dilihat dari o/o panen.

a/o Panen: Jumlah tandan panen
x loAa/a

JumLah pokok diperiksa

Gambar 50. Penganratan Mutu Buah

4.6.6.Perhitungan Persen Panen dan Taksasi

Perencanaan panen dan taksasi dilakukan dengan cara mencari persen buah

masak. Pencarian persen buah masak dengan cara mensensus berapa buah masak

pada daerah sampel. Sensus diiakukan pada 4 riiik sensus y'aitu 2 baris pada

ujung dan 2 baris pada bagian tengah 2 baris lagi pada bagian tengah, dan 2 baris

lagi pada bagian ujung. Hal ini bertujuan untuk mervakili buah masak pada blok

tersebut. Adapun rumus untuk nrenghitung taksasi yaitu :

o/o bua' t, masak :
jumla.. bua: :masak

jumla:, 1 pokok yang diperiksa
x 1000/a

Untuk rnenghitung berapa I{a yang akan dipanen seperti berikut:

jumlah poltok pcr blok : luas blok x jumlah pakoli pcr Ha

s2
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Untuk jumlah janjang 
-yang akan dipanen

jumlah j anj ang dipanen : jumlah poko k per blok x o/a buah mas ak

Untuk menghitung berapa HB 1,an_e diperlukan

HB yang d-iperlukan - iumlah ianiang dipanen
borong

x 1,2

Misalnya:

Diketahui : Tahun Tanam

Luas Blok A

Jurnlah Buah Masak

Jumlah Pokok 3ang Diperiksa

Jurnlah Pokok per ha

Borong

:2010

:36,69 Ha

: l5

: 120 pokok

: 142 pokok

: 90 janjang

Ditarrya : 96 buah masak

Luas Ha vang akan dipanen

Jumlah HB yang diperlukan

Jawab :

o/o bu$i mesak : jumLa bua masak
x 1A0o/ajumlai. pokok yang diperiksa

15
= -:== x 1,00o/o

7ZU

,0,125 x 100 %

: 1Z,S o/a

jumlai '. pokok per btok : luas blok x jurnla.,, pokak per ,a
: 36,69 x 142

: S?LA pokok

jumla:- janjang dipanen : jumla-. pokok per brak x a/o bua:: masak

= 5210 x 12,5 01a

: 651 janjang

jumLa: : janjang dipanen
borong

651: g0 X 1,2:8 HB

HB yang diperlukan: x 1,2
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4.6.7. Adm inistrasi Potong Buah

Adrninistrasi dilakukan oleh kerani buah yang dipanen oleh karyawan dan

ditulis kedalam collectir;n .rheet yang berisi nama penrotong. jam keria. TpH dan

jurnlah janjang (tandan) -vang dipanen. Kemudian nantinya akan cliinput pada

papan panjang setiap harinya, hal ini bertujuan untuk rnelihat output perusahan

setiap harinya. Selain itu, pada adrninistrasi dibutuhkan doket potong truah buah

merniliki fungsi untuk melihat janjang yang dipanen tiap TPH dalarn satu blok,

papan dan buku taksasi yang berguna untuk mengetahui jumlah janjang yang

panen esok hari.

Gambar 52. Buku Bantu

s4
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Sumber: Doktrtnentusi Pribacli Kcbun l{cttct l'ao 20ltt

Gamhar 53 Papan Panjang

56
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Gambar 54. Pusingan Panen

Gambar 55. Pendapatan Bulanan

Gambar 56. Papan Taksasi
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1T. PENITTUP

5.1. Kesimpulan

Praktek Ke{a Lapangan IPKL) yang penulis lakukan telah rneningkatkan

pengetahuan tentang budidaya tanaman kelapa san'it. memperoleh pengalaman

dan ketcran:pilan kerja. Secara ulrum-. petgeloiaai: rlanajenren di PT.

SOCFINDO sudah berjalan dengan baik. Sisteni bididaya tanaman kelapa sau,rt

telah diatur agar mencapai target yang direncanakan. Sehingga hasil produksr

rninyak dari PT. SOCFINDO selalu meningkat Dan Perreliharaan dari pembibitan

sampai dengan tanaman menghasilkan sangat baik karena dikendalikan sebelum

tanaman terserang.

5.2,. Saran

Sebaiknya pengalvasan dan inisiatif seorang mandor lebih ditingkatkan agar

pekerjaan di lapangan berjalan dengan baik serta perlu adanya pemberian prerni

secara langsung agar karya*'an lebih bersemangat dalam mengerjakan kegiatan

yang sudah ditetapkan.
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I-arnpiran 1. Pemberian Janjangan Kosclng

Lampiran 2. Penyusunan Buah dan Perar.vatan Rintisan

Lampiran 3. Tanaman lv'lut:una bratecttu dan Saluran Drainase
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Lampiran 4. Pemupukan Dolomit
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6t
UNIVERSITAS MEDAN AREA




